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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENGARUH BAURAN PEMASARAN JASA TERHADAP 

KEPUTUSAN MASYARAKAT KOTA PALEMBANG  

DALAM PENGGUNAAN TRANSMUSI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh bauran pemasaran 

jasa, bauran pemasran jasa terhadap keputusan penggunaan Transmusi. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah non probabilitas dengan sampel 100 

orang masyarakat kota Palembang. Teknik pengumpulan data dengan cara 

menggunakan instrumen berupa kuesioner. Data primer diolah dengan 

menggunakan SPSS versi 16.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bauran 

pemasaran jasa secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan masyarakat terhadap bus Transmusi di kota Palembang. Strategi 

bauran pemasaran jasa seperti Harga, Tempat, dan Bukti fisik secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan masyarakat terhadap bus 

Transmusi di kota Palembang. Sedangkan Strategi bauran pemasaran jasa Produk, 

Promosi, Orang, dan Proses secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan penggunaan masyarakat terhadap bus Transmusi di kota Palembang. 

Kata kunci: Bauran Pemasaran Jasa, Keputusan Penggunaan 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF THE SERVICE MARKETING MIX ON 

THE DECISION OF THE PEOPLE OF PALEMBANG  

CITY IN USING TRANSMUSI 

 

This study aims to determine how the effect of the service marketing mix, the 

service marketing mix on the decision to use Transmusion. The sampling method 

used was non-probability with a sample of 100 people from the city of Palembang. 

The technique of collecting data by using an instrument in the form of a 

questionnaire. Primary data were processed using SPSS version 16.0. The results 

of this study indicate that the service marketing mix simultaneously has a 

significant effect on community use decisions on Transmusi buses in Palembang. 

The service marketing mix strategy such as price, place, and physical evidence 

partially has a significant effect on the community's decision to use Transmusi 

buses in Palembang. Meanwhile, the product, promotion, people, and process 

service marketing mix strategy partially does not have a significant effect on 

community use decisions on Transmusi buses in the city of Palembang. 

 

Keywords: Service Marketing Mix, Usage Decisions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Seluruh negara sudah pasti terdapat pembagian wilayah yang mana 

pembagian wilayah ini berguna untuk mempermudah proses atau kegiatan 

administrasi di negara tersebut, tak terkecuali dengan Indonesia. Indonesia 

merupakan suatu negara kedaulatan yang terbagi atas berbagai daerah provinsi. 

Daerah provinsi ini kemudian dibagi lagi atas tingkat kabupaten dan kota 

kemudian dipecah lagi menjadi kecamatan maupun kelurahan. Salah satu 

subdivisi yang banyak tersebar di Indonesia ialah perkotaan. Dalam hierarki 

pembagian wilayah Indonesia, perkotaan berada di tingkat kedua. 

  Menurut Jorge E. Hardoy, suatu wilayah dapat disebut kota jika ukuran dan 

jumlah penduduk besar terhadap masa dan tempat, bersifat permanen, memiliki 

fungsi perkotaan minimum yaitu sebuah pasar, pusat administrasi, pusat militer, 

pusat keagamaan dan pusat intelektualitas, heterogenitas masyarakat, pusat 

pelayanan bagi lingkungan setempat (hinterland), tempat dimana masyarakat 

tinggal dan atau bekerja, pusat kegiatan dan interaksi ekonomi. 

 Kota merupakan lingkungan kehidupan perkotaan yang memiliki ciri non 

agraris, contohnya ibukota kabupaten, dan kecamatan yang memiliki fungsi 

sebagai pusat pertumbuhan ( Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik 

Indonesia , 1980 ). Sejalan dengan peraturan Menteri Dalam Negeri Republik 

http://insanpelajar.com/6-cara-mengklasifikasi-kota/
http://insanpelajar.com/6-cara-mengklasifikasi-kota/
https://insanpelajar.com/interaksi-sosial/
https://insanpelajar.com/pengertian-ekonomi-menurut-para-ahli/
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Indonesia, Kota adalah pusat permukiman dan kegiatan penduduk yang 

mempunyai batas wilayah administrasi yang diatur dalam peraturan perundang-

undangan serta pemukiman yang telah memperlihatkan watak dan ciri kehidupan 

perkotaan. Sistem kota adalah sekelompok kota-kota yang saling tergantung satu 

sama lain secara fungsional dalam suatu wilayah dan berpengaruh terhadap 

wilayah sekitarnya. Sistem kota berisi tentang distribusi kota, indeks dan 

keutamaan kota serta fungsi kota.
[
 Perkotaan menjadi wilayah yang digunakan 

sebagai tolak ukur kegiatan perkembangan suatu negara karena semakin lama, 

maka intensitas kepadatan masyarakat yang berada di perkotaan akan semakin 

banyak (Pucher, 1988).  

Kebutuhan penduduk di suatu kota akan ikut meningkat akibat perkembangan 

jumlah penduduk. Salah satu kebutuhan penduduk di suatu kota ialah kebutuhan 

moda transportasi. Berdasarkan teori poros (Babcock, 1960) pada peranan moda  

transportasi dalam mempengaruhi struktur keruangan kota. Asumsinya adalah 

mobilitas fungsi-fungsi dan penduduk mempunyai intensitas yang sama dan 

topografi kota seragam. Faktor utama yang mempengaruhi mobilitas merupakan  

poros transportasi yang menghubungkan CBD dengan daerah bagian luarnya. 

Aksesibilitas memperhatikan biaya waktu dalam sistem transportasi yang ada. 

Sepanjang poros transportasi akan mengalami perkembangan lebih besar 

dibanding zona di antaranya. Zona yang tidak terlayani dengan fasilitas 

transportasi yang cepat. Transportasi sangat dibutuhkan karena sebagai komponen 

penunjang utama dalam kegiatan setiap hari, alasannya tak lain karena sistem  

https://id.wikipedia.org/wiki/Kota#cite_note-1
https://id.wikipedia.org/wiki/1960
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 transportasi merupakan faktor utama dalam mempermudah kegiatan manusia 

dalam beraktivitas.  

Perkembangan transportasi ini didasarkan pada keadaan sosial dan demografi 

suatu wilayah berpengaruh kepada tinggi rendahnya kinerja transportasi di suatu 

wilayah. Jumlah kendaraan yang terus bertambah sudah tidak dapat dihindari lagi, 

hal ini terjadi sebab faktor gaya hidup masyarakat yang berada perkotaan. Mereka 

beranggapan bahwa apabila mempunyai kendaraan pribadi akan lebih mudah 

dalam melakukan aktivitas, dan lebih efektif apabila digunakan untuk kegiatan 

sehari hari dibanding dengan menggunakan transportasi umum. 

Dampak urbanisasi disisi lain juga mengakibatkan jumlah penduduk yang 

bertambah secara pesat. Ditambah tingkat pendapatan masyarakat yang cepat 

sehingga akhirnya menjadi pemicu keinginan masyarakat untuk memiliki 

kendaraan pribadi. Ditambah dengan pelayanan transportasi umum yang masih 

rendah, sehingga terjadi ketimpangan antara minat masyarakat terhadap 

transportasi umum dibanding dengan transportasi pribadi.  

Pertumbuhan jumlah kendaraan akhirnya tak seimbang dengan kapasitas jalan 

yang ada. Hal ini ditandai dengan jumlah kendaraan bermotor yang terus banyak, 

sementara kapasitas ukuran jalan yang tidak berubah berakibat kondisi di jalanan 

semakin macet. Diperparah dengan banyak muncul agen agen yang menawarkan 

jasa kredit kendaraan dengan DP yang ringan walaupun dengan uang yang belum 

cukup , konsumen kredit tersebut sudah bisa memiliki kendaraan dengan cara 

menyicil.  
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Angkutan umum terkadang memang bukan menjadi pilihan utama bagi 

masyarakat di kota Palembang untuk melakukan aktivitas bepergian, tetapi pihak 

pemerintah harus terus konsisten dalam melakukan peningkatan secara bertahap 

guna memberikan pelayanan terbaik juga menumbuhkan minat masyarakat 

menjadi sadar terhadap manfaat apa  yang telah dirasakan dari imbasnya 

menggunakan transportasi umum. 

 Masyarakat yang tinggal di suatu negara Indonesia khususnya masyarakat 

yang berada di kota Palembang, harus berpatisipasi dalam penggunaan fasilitas 

yang ada. Suatu layanan Bus Rapid Transit (BRT) bernama bus Transmusi pun 

telah disediakan oleh pemerintah kota Palembang. Bus Transmusi ini dapat 

dikatakan mempunyai kualitas, seharusnya hal tersebut sudah dapat meningkatkan 

minat masyarakat dalam mendorong untuk menggunakan Transmusi dan 

mengurangi penggunaan kendaraan pribadi. Akibatnya dapat membuat volume 

kendaraan di jalan raya akan berkurang, hal tersebut juga mendorong terciptanya 

arus lalu lintas lancar dan pemanfaatan transportasi bus yang disediakan menjadi 

lebih terealisasikan dan tidak sia-sia. 

Adapun penulis memperoleh data BRT Transmusi dari website resmi PT. 

Sarana  Pembangunan Palembang Jaya (SP2J), yang merupakan total jumlah unit 

bus pada saat pertama kali Transmusi Launching. 

Tabel 1.1 

Data Jumlah Unit Bus Transmusi Saat Launching 
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No. Komponen Satuan Total Keterangan 

1 Jumlah Bus Operasi Unit 120  

2 Launching    

 Launching I Unit 20 22 Februari 2010 

  Unit 5 01 Mei 2010 

 Launching II Unit 60 23 Februari 2011 

 Grand Launching Unit 35 21 Mei 2012 

 

Sumber: sp2j.co.id 

 

Dan penulis memperoleh data total jumlah Bus Rapid Transit (BRT) yang 

sekarang 

Tabel 1.2 

Data Jumlah Unit Bus Transmusi Tahun 2020 

 

No. 

 

Tahun 

 

Jumlah  

Transmusi 

 

Transmusi 

beroprasional 

 

Transmusi  

Diperbaiki 

 

Transmusi 

rusak berat 

 

1. 

 

2020 

 

240 armada 

 

115 armada 

 

45 armada 

 

80 armada 

  

Sumber : Sripoku.com,Palembang Rabu (8/1/2020)  

 

Berkaitan dengan penjelasan data yang dilampirkan pada tabel 1.1 dan 

tabel 1.2  di atas, dapat dilihat perbandingan antara tahun 2010-2012 pada saat 

pertama kali launching dan tahun 2020, jumlah BRT Transmusi yang 

beroperasional mengalami penurunan. Mengalami penurunan sebanyak 5 unit 

dalam jangka waktu 10 tahun tetapi jumlah unit bus yang ada mengalami 

peningkatan, hal tersebut menandakan banyak nya unit bus Transmusi yang 
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mengalami kerusakan atau tidak beroperasi. Maka dari itu pihak SP2J dan 

Pemerintah harus serius dalam menangani masalah ini guna kembali 

memanfaatkan unit busTransmusi yang rusak agar dapat kembali beroperasi lagi. 

Sehingga dapat menjadi salah satu pendorong minat masyarakat dalam 

menggunakan Transmusi, dikarenakan adanya Trust atau kepercayaan dan 

keyakinan dari masyarakat akibat  produk yang dikelola secara baik dari pihak 

pengelola. 

Adanya keputusan Menteri Perhubungan (Menhub) Budi Karya Sumadi 

meluncurkan sistem integrasi transportasi LRT, di Palembang Sumatera Selatan. Dengan 

integrasi, para penumpang bisa melanjutkan perjalanan dengan angkutan umum 

Transmusi tanpa perlu membeli tiket lagi. Hal ini dilakukan demi tetap memajukan 

transmusi sebagai transportasi yang dapat dimanfaat kan oleh masyarakat kota palembang 

utuk berpergian ketempat tujuannya. Sumber: Liputan6.com, Palembang  

Dari Jakabaring, LRT sudah terintegrasi dengan bus Transmusi sehingga 

penumpang yang akan melanjutkan perjalanan tidak perlu membeli tiket lagi. Untuk 

tahap awal, yang mendapat fasilitas adalah rute menuju ke Kampus UNSRI Indralaya, 

Kabupaten Ogan Ilir.    

Dengan sistem terintegrasi diharapkan bisa mendorong warga untuk 

menggunakan LRT sebagai alat transportasi utama sehari-hari. Apalagi, sejak usainya 

Asian Games, LRT Palembang terus menjadi sorotan akibat sepinya penumpang terutama 

pada hari kerja.  

Hal ini tentu berpengaruh terhadap performa dan kinerja Transmusi sebagai 

transportasi umum pilihan masyarakat. Dikarenakan sistem integrasi yang membuat 
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masyarakat kota palembang menjadi tertarik untuk memanfaaatkan fasilitas transmusi, 

mengingat banyak nya minat masyarakat yang ingin mencoba LRT dan seterusnya 

diberikan fasilitas gratis untuk masyarakat yang ingin melanjutkan rute tujuan nya dengan 

transmusi.  

Selain keputusan Menhub, PT Kereta Api Indonesia (Persero) juga resmi 

mengintegrasikan moda LRT, Trans Musi, dan DAMRI di Stasiun LRT DJKA 

Palembang. PT KAI menyebut integrasi dilakukan sebagai upaya memberikan 

kemudahan, peningkatan pelayanan, dan okupansi transportasi umum yang berada di kota 

palembang agar dapat dimanfaatkan. Sumber: News.detik.com (Senin,25/02/2019) 

Integrasi tersebut merupakan buah sinergi yang dilakukan antara PT KAI, 

khususnya Divisi Regional III Palembang, dengan Balai Pengelola Kereta Api Ringan 

Sumatera Selatan, Perum DAMRI sarana pembangunan palembang jaya (SP2J), dan 

dinas perhubungan Sumatera Selatan. 

Integrasi ini merupakan salah satu upaya peningkatan pelayanan dengan 

memberikan kemudahan bertransportasi kepada masyarakat. Harapannya, masyarakat 

akan mulai beralih menggunakan transportasi massal yang telah disediakan oleh 

pemerintah kota Palembang yang didukung oleh pihak lain nya. 

Adapun strategi bisnis lain nya yang dilakukan oleh pihak pemerintah kota 

palembang dan Transmusi adalah dengan memberikan total 45 unit bus bantuan 

dari Kementerian Perhubungan beroperasi di Kota Palembang, Sumatera Selatan, yamg 

bernama teman bus. Bus tersebut beroperasi sesuai standar agar dapat mencegah 

penyebaran COVID-19. Sumber: detik.news.com (selasa,02/01/2020) 

Teman bus beroperasi dalam kota sebagai angkutan massal. Bahkan bus sudah 

dilengkapi fasilitas pendukung agar dapat menunjang mobilitas masyarakat di tengah 

https://www.detik.com/tag/kemenhub
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pandemi COVID-19. "Bus ini beroperasi dengan standar-standar COVID-19. Seharusnya 

bus 40 penumpang, tatapi saat ini hanya isi 20 penumpang dan dilengkapi teknologi 

canggih. 

Adapun teknologi yang ada dalam bus itu, salah satunya deteksi asap rokok, 

deteksi saat sopir mengantuk sampai kontrol laju kendaraan. Termasuk aplikasi yang 

dapat melaporkan keberadaan bus secara real time. 

Teman Bus yang bekerjasama dengan PT Transmusi Palembang Jaya. Ini juga 

telah terintegrasi dengan angkutan lain, seperti LRT dan sebagainya yang diharapkan 

terus dapat memajukan perkembangan transportasi massal dikota palembang dengan cara 

saling mendukung satu dengan yang lain 

 Fenomena di atas, menunjukan bahwa penelitian ini dibuat dengan tujuan 

untuk membantu dan melihat peluang terciptanya keputusan masyarakat dalam 

menggunakan Transmusi dengan cara menganalisis faktor faktor bauran 

pemasaran. Menurut (Kotler,2000) Bauran pemasaran adalah “Campuran dari variabel-

variabel pemasaran yang dapat dipergunakan oleh suatu perusahaan untuk mengejar 

tingkat penjualan yang diiginkan dalam pasar sasaran.” Pendapat ini menunjukkan bahwa 

variabel-variabel pemasaran dapat dikendalikan oleh perusahaan sehingga  perusahaan 

dapat bertindak menyelaraskan  setiap variabel-variabel tersebut kedalam penerapan 

upaya mencapai tingkat penjualan yang diinginkan. Adapun variabel variabel pemasaran 

mencakup Product, Price, Promotion, Place, People, Process dan Physical 

Evidence 

Dari variabel bauran di atas dapat dilihat bahwa variabel tersebut lah yang dapat 

mendorong dalam menentukan keputusan penggunaan masyarakat. Dengan 

https://www.detik.com/tag/covid_19
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memperhatikan aspek aspek bauran pemasaran, perusahaan dapat lebih jelas lagi 

menentukan sasaran pasar. Selain itu juga dengan adanya bauran pemasaran dapat 

mengalokasikan sumber daya yang bijaksana. Sehingga konsep ini dapat 

menyederhanakan dan menyatukan berbagai kegiatan pemasaran menjadi satu, sehingga 

pemasaran lebih mudah dikelola.  

Guna terciptanya tingkat penjualan yang di inginkan oleh pihak produsen 

terhadap keputusan konsumen nya, harus diberlakukan strategi yang tepat dengan cara 

memilih variabel bauran pemasaran yang paling efektif. Hal tersebut harus selaras dengan 

apa yang terjadi di lapangan agar pihak konsumen / masyarakat dapat benar benar 

merasakan manfaat dari produk jasa yang diberikan dari Transmusi ini.  

Dilihat dari segi Produk, Transmusi merupakan sistem layanan transportasi 

berjenis Bus Rapid Transit di kota Palembang yang artinya dikelola langsung oleh 

pengawasan Pemerintah kota Pelembang. Adapun produk yang ditawarkan seperti bus 

yang digunakan merupakan bus yang telah melalui uji KIR sebagai standar kendaraan 

yang akan ber operasional guna untuk meminimalisir terjadi nya hal yang tidak di 

inginkan seperti kerusakan pada unit bus. Selain itu juga dari segi rute pada Transmusi 

ini, memiliki jumlah rute yang beragam sehingga konsumen menjadi mudah dalam 

menentukan tujuan mereka sebagaimana daerah yang dituju dapat dijangkau dengan 

mudah dikarenakan rute yang bervariatif.  

Adapun penerapan dari segi harga Transmusi ini dikatakan masih dapat diterima 

dikarenakan tarif untuk pelajar dan mahasiswa dikenakan biaya sebesar Rp. 5000 

sedangkan untuk tarif tiket terusan umum dikenakan biaya Rp. 7000. Tarif harga yang 

diberikan masih dapat diterima bagi kalangan masyrakat perkotaan yang memiliki 

intensitas kegiatan aktivitas yang tinggi, maka dari itu dengan hargaRp. 5000 untuk 
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pelajar dan mahasiswa dan Rp. 7000 untuk terusan umum masih dapat dikatakan layak. 

Disesuaikan dengan produk yang ditawarkan, tarif Rp. 5000 – Rp. 7000 sesuai dengan 

manfaat yang dirasakan oleh konsumen. dibandingkan dengan angkutan umum lain nya 

seperti bus kota yang dulu beroperasi, dari segi kualitas Bus Rapid Transit yang 

dinamakan Transmusi ini terbilang lebih baik dari segi kenyamanan dan keamanan nya. 

Maka dari itu untuk tarif yang telah ditetapkan sekarang masih dapat diterima oleh 

masyarakat kota Palembang.  

Setelah melihat dari segi produk dan tarif harga yang diberikan, penerapan 

kegiatan promosi juga harus diterapkan guna untuk meningkatkan jumlah 

penjualan Transmusi ini. Masyarakat yang belum paham, juga terkadang masih 

ragu untuk menaiki Transmusi ini seringkali disebabkan karena kurang nya 

pengetahuan mereka terkait dengan rute yang ditawarakan oleh Transmusi. Maka 

dari itu bentuk promosi yang paling tepat menurut saya adalah dengan cara 

melakukan ajakan terlebih dahulu kepada masyarakat, seperti contoh cat di bus 

Transmusi ini yang bertuliskan “Ayo Naik Bus”. Setelah melakukan ajakan, 

promosi yang baik dilakukan dengan cara memberikan edukasi terhadap 

masyarakat, agar mereka menjadi paham terkhusus nya terkait masalah rute yang 

sering membuat masyarakat menjadi bingung akan tujuannya.  

Melihat lokasi perusahaan Transmusi ini, dapat dilihat bahwa lokasi usaha 

Transmusi berupa halte tempat konsumen yang akan menggunakan pelayanan ini 

menunggu bus yang akan datang menjemput. Dilihat dari strategis nya tempat, 

dikatakan Transmusi ini memiliki tempat yang strategis dikarenakan halte yang 

memiliki banyak koridor dan mempunyai jangkauan yang luas. Sehingga lokasi 
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halte Transmusi ini dikatakan dapat menunjang efektifitas suatu kegiatan bisnis 

Transmusi ini karena berada di titik yang tepat dan mudah dijangkau untuk 

masyarakat. 

Selanjutnya, penulis melihat dari segi People yang artinya orang / sumber 

daya manusia yang terlibat dalam kegiatan pelayanan Transmusi ini. Perusahaan 

yang menawarkan jasa harus benar benar memperhatikan segi sumber daya 

manusia guna memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat / 

konsumen. Maka dari itu Transmusi memiliki satu Supir dan satu  karyawan 

pendamping biasanya untuk satu bus, masing masing baik supir maupun 

pendamping  memiliki standar yang telah melewati pelatihan khusus dan juga 

telah tersertivikasi. Maka dari itu Transmusi juga memberikan pelayanan yang 

sesuai standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan mulai dari cara berkendara 

sampai kode etik. 

Variabel proses berpengaruh besar terhadap kualitas layanan yang 

diberikan terhadap seluruh kegiatan perusahaan jasa. Dalam penerapan proses 

terhadap Bus Rapid Transit Transmusi adalah seluruh rangkaian kegiatan yang 

dilakukan dari mulai konsumen menunggu sampai konsumen turun sampai tujuan. 

Pada kegiatan proses, karyawan lah yang memiliki peran penting dalam 

memberikan pelayanan terhadap konsumen yang sedang menggunakan Transmusi 

ini. Melayani konsumen dari mengarahkan tempat duduk, pembayaran tiket, 

mengemudi yang tidak membahayakan, serta menanyakan rute tujuan sampai 

konsumen tersebut akhirnya turun di tempat tujuan nya. 
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Yang terakhir yaitu Bukti Fisik Perusahaan, bagian bukti fisik Transmusi 

adalah segala bentuk yang dilihat dan dirasakan wujud nya, terkait packaging 

yang akan disajkan kepada masyarakat mengenai Transmusi. Dapat memberikan 

presepsi tertentu sehingga menghasilkan keputusan menggunakan atau tidak nya 

masyarakat dalam menggunakan Transmusi. Pertama membahas dari bukti fisik 

Halte Transmusi, Halte yang dilengkapi dengan tempat duduk, dan juga atap 

seperti ruangan merupakan bukti fisik yang dilihat oleh masyarakat bagi mereka 

yang menggunakan Halte tersebut disaat menunggu bus Transmusi datang. Selain 

Halte bukti fisik lainnya dapat dilihat dari kondisi bus tersebut, dari tampilan luar 

yang dapat dilihat dengan memperhatikan cat bus, dan bagian dalam dengan 

melihat faslitas tempat duduk yang layak atau tidak. Menurut (Kotler dan 

amstrong, 2012) Proses ini adalah salah satu elemen inti yang ada di 9 core 

elemens of marketing,  maka elemen ini di tarik masuk menjadi salah satu bagian 

dalam marketing mix karena berkaitan dengan tampilan sebuah produk / jasa yang 

ditawarkan. Berarti akan dilihat pertama kali oleh konsumen saat barang atau jasa 

tersebut disajikan sehingga menimbulkan keputusan konsumen dalam 

menggunakan barang atau jasa tersebut. 

Dalam kaitannya antara faktor Bauran Pemasaran dan fenomena 

Transmusi yang telah dijelaskan di atas, dalam kesempatan ini penulis menilai 

bahwa faktor faktor yang dapat diteliti terkait dengan seberapa efektif faktor 

Product, Price, Promotion, Place, People, Process dan Physical Evidence 

menjadi faktor yang dapat meningkatkan keputusan masyarakat dalam 

menggunakan Transmusi. Berdasarakan latar belakang dan penjelasan di atas, 



13 
 

dalam kesempatan kali ini penelitian dilakukan dengan judul: “Analisis Pengaruh 

Bauran Pemasaran Jasa Terhadap Keputusan Masyarakat Dalam Penggunaan 

Transmusi” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun masalah pada penelitian tersebut, maka dapat dirumuskan 

pernyataan sebagai berikut:  

1. Apakah bauran pemasaran jasa PT. SP2J berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap keputusan masyarakat dalam menggunakan layanan jasa 

Transmusi? 

2. Apakah Strategi produk berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

keputusan masyarakat dalam menggunakan layanan jasa Transmusi? 

3. Apakah Strategi harga berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

keputusan masyarakat dalam menggunakan layanan jasa Transmusi? 

4. Apakah Strategi promosi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

keputusan masyarakat dalam menggunakan layanan jasa Transmusi? 

5. Apakah Strategi tempat berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

keputusan masyarakat dalam menggunakan layanan jasa Transmusi? 

6. Apakah Strategi orang berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

keputusan masyarakat dalam menggunakan layanan jasa Transmusi? 
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7. Apakah Strategi proses berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

keputusan masyarakat dalam menggunakan layanan jasa Transmusi? 

8. Apakah Strategi bukti fisik berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

keputusan masyarakat dalam menggunakan layanan jasa Transmusi? 

9. Variabel bauran pemasaran jasa PT. SP2J manakah yang dominan 

mempengaruhi keputusan masyarakat dalam menggunakan layanan jasa 

Transmusi? 

1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui cara “bagaimana agar 

dapat meningkatkan keputusan masyarakat dalam menggunakan layanan 

Transmusi, dan terus meningkatkan kegiatan menggunakan transportasi umum 

(Transmusi) sebagai layanan publik secara efektif. Adapun peneliti membagi 

menjadi 2 tujuan antara lain: 

a. Untuk mengetahui besarnya pengaruh bauran pemasaran berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap keputusan masyarakat dalam 

menggunakan layanan jasa Transmusi. 

b. Untuk mengetahui besarnya pengaruh bauran pemasaran berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap keputusan masyarakat dalam 

menggunakan layanan jasa Transmusi. 

c. Untuk mengetahui variabel yang paling dominan terhadap keputusan 

masyarakat dalam menggunakan layanan jasa Transmusi. 
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1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis:  

1.    Manfaat penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan 

pengembangan ilmu terhadap seluruh elemen yang ikut serta dalam penggunaan 

Transmusi 

2. Manfaat penelitian ini secara umum untuk dapat berkonstribusi terhadap 

berkembangnya pemanfaatan Transmusi. 

1.4.2 Manfaat praktis: 

1.  Manfaat bagi pemerintah: penelitian ini dapat menjadi masukan kepada 

pemerintah dan juga sebagai bahan evaluasi pemerintahan kota palembang untuk 

memberikan pelayanan kepada masyarakat yang akan menggunakan Transmusi 
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